“Anak-anakku, marilah kita mengasihi bukan

' i YIC.NOIG) ’ dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan
h &’j men , n%’ perbuatan dan dalam kebenaran.” (1 Yoh 3, 18)

Yesus mengabulkan permohonan semua orang yang Yesus pergi ke rumahnya dan berkata kepadanya, Yesus memegang tangan gadis kecil itu dan berkata,
percaya kepada-Nya. Suatu hari seorang kepala rumah “Anak itu tidak mati, dia hanya tertidur.” Orang-orang “Bangunlah!” Sungguh ajaib karena gadis kecil itu
ibadat datang memohon kepada-Nya, “Gadis kecilku menertawakan Dia. hidup dan bangkit berdiri. (Mat 9, 18-26?

baru saja meninggal, tetapi datanglah dan letakkan
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tangan-Mu di atasnya, maka ia akan hidup! Alan della California, negli Stati Uniti, ci racconta:

Suatu hari, saat aku sendirian di rumah, aku memutuskan untuk tidak Sebaliknya aku membersihkan ruang tamu, sehingga  lbuku sangat gembira saat ia melihat apa yang sudah
menonton TV atau bermain video game karena aku tahu ibuku akan Ibubisa beristirahat di situ ketika ia sampai dirumah.  kulakukan dan dia berterima kasih kepadaku.
lelah setelah pulang dari tempat kerja.



